BAB I

PENDAHULUAN

A. Kontek Penelitian

Dalam pendid ik

pembelajaran, namun penguasaan pendekatan dan metode pembelajaran yang

tepat di sesuaikan anak didik. Mengingat bahwa dalam dalam pembelajaran
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ilmu nahwu perlu mencurahkan segala perhatian dan pikiran, untuk itu perlu
kiranya para guru mampu menggunakan pendekatan dan metode yang tepat agar

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.?

Metode punishment perlu di terapkan sebagai bentuk usaha untuk

mendisplinkan dangg@otivas,an iirﬁsm gyperlu digalakan dalam
u Y

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai fungsi utama
yaitu mencetak muslim yang menguasain ilmi-ilmu agama (tafagquh fi al-din)

secara mendalam serta menghayati dan mengamalkannya dengan ikhlas

3 Departemen Agama, Kurikulum Dan Hasil Belajar Agidah Akhlak MA (Jakarta: depag,
2003), h. 2.



semata-mata di tunjukan untuk pengabdiannya kepada Alloh swt. dalam hidup
dan kehidupannya.dengan kata lain tujuan pesantren adalah mencetak ulama

(ahli agama) yang mengamalkan dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain.*

dalam undang-undang sisteagasmeieh agianal bab 11 pasar 4 dikemukakan

menerapkan beberapa Metode, Yaitu Wetonan, Bandongan, Sorogan dan

Hafalan. Metode lain yang di gunakan adalah Diskusi (Musyawarah). Metode

4 Mahmud, Model-Model Pembelajaran Di Pesantren (Tangerang: media nusantara, 2006),
h. 20.

5 Departemen Agama RI, Metodologi Penddikan Agama Islam (Jakarta: departemen agama
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Hafalan (Tahfiz) menjadi ciri khas yang melekat pada sistem Pendidikan
Pesantren. Metode ini amat penting dalam sistem keilmuan yang
mengutamakan Argumen Nagli, Yakni Mengandalkan Dalil-Dalil Al- Quran,

Hadis, dan Kaidah-Kaidah Fighiyah maupun Nahwiyah yang dituntut untuk

dikemukakan.®

menerapkan kaidah nahwu dalam keterampilan berbahasa Arab mereka. Salah
satu metode yang sering diterapkan oleh guru dalam upaya peningkatan

motivasi siswa adalah metode hadiah dan hukuman. atau seringkali disebut

6Anis Masykur, Modernisasi Pendidikan Pesantren (Depok: barnea pustaka,2010), h.53.



dengan “ganjaran” dalam bahasa arab diistilahkan “tsawab”. Kata “tsawab” bisa
juga berarti pahala, upah dan balasan. Kata “tsawab” banyak ditemukan dalam

Al-Qur’an, dan selalu diterjemahkan kepada balasan yang baik. Punishment

(hukuman) dalam bahasa arab diistilahkan dengan “iqab, jaza’ dan “uqabah”.
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Rendahiwa asl obelajosg®wa di madrasah ihya’

ulumuddin diduga dipengaruhi antara lain oleh proses pembelajaran yang

untuk peserta did

bersifat konvesional yang masih berpusat kepada guru sehingga membuat

kurang siswa kurang aktif belajar. Proses pembelajaran yang bersifat

7 Athoilllah Islamy And Saihu, “The Values Of Social Education In The Qur’an And Its
Relevance To The Social Character Building For Children,” Jurnal Paedagogia 8, No. 2 (2019): 51—
66.



konvensional ini biasanya ditandai dengan melakukan pembelajaran dengan
ceramah, memberi penjelasan tentang materi yang diajar dan dilanjutkan
dengan pemberian tugas. Rendahnya motivasi sebagian siswa dalam
pembelajaran nahwu dimadrasah ihya’ ulumuddin, peneliti perlu carikan solusi.

Dalam hal ini peneliti memandang perlunya penerapan reward dan punishment
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maka peniliti membatasi atau memfokuskan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana praktek pembelajaran ilmu nahwu Di Madrasah Thya’

Ullumuddin Pondok Pesantren Lirboyo Unit Darussalam Kota Kediri?



2. Bagaimana keberhasilan Metode Reward Dan Punishment dalam
Pembelajaran 1lmu Nahwu diMadrasah Thya’ Ulumuddin Pondok Pesantren

Lirboyo Unit Darussalam Kota Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1% Manfaat
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lirboyo unit darussalam kota Kediri.

2. Manfaat Praktis

8 Departemen Agama RI. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Departemen
Agama RI 2002



a. Bagi penulis, untuk memperluas cakrawala atau wawasan keilmuan
sebagai wujud partisipasi dalam pengembangan keilmuan. Dan dapat
mengetahui dengan jelas pelaksanaan pembelajaran ilmu nahwu.
Karena perlunya penerapan metode yang efektif dan efisien guna

mencapai kesuksesan belajar.

ust‘d‘z\WMbimﬂu A khususnya dan guru
ya, dapat lg j

maksud dari judul yang penulis kemukakan, maksud penulis dalam penelitian

yang berjudul “Implementasi Metode reward dan punishment (Hukuman)
Dalam Pembelajaran IlmuNahwu di Madrasah Thya’ Ulumuddin pondok

pesantren lirboyo unitdarussalam kota Kediri” adalah:



1. Implementasi adalah penerapan/tindakan.®

2. Metode reward merupakan suatu imbalan yang diberikan kepada anak

sebagai penghargaan atas kejadian, prilaku atau perbuatan baik yang

an ‘dew#eh harapan anak didik
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menjadi sadar dan tidak mengulanginya. Adapun pembelajaran ilmu nahwu

adalah proses kegiatan belajar-mengajar yang interaktif yang membutuhkan
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1989).

10 Dirjen Kelembagaan Depag, Pola Pembelajaran Dipesantren (Jakarta: proyek
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12 M. Sholihuddin Shofwan, Al-Fawaid al-Nahwiyyah: Pengantar Memahami Nadzom Al-
‘imriti(Jombang: Darul Hikmah, 2006), h. 9.



10

penalaran dan analisis mengenai cabang ilmu bahasa arab yang mempelajari
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan susunan kata-kata dalam bahasa arab.
Cabang ini memfokuskan pengkajian pada keadaan baris huruf terkahir kata-

kata bahasa arab yang disebabkan oleh perubahan kedudukan kata dalam

kalimat, ini sering di kg dengan ilmu shorots

VIS GUPPI 11 Rejang

Lebongialah melalui program pemberian reward atau hadiah pada
siswayang paling disiplin dan bisa dijadikan teladan bagi siswa yang lain.

Serta diberikan hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan. Ada tiga

13 Ensiklopedia Islam (Jakarta, PT Ichtiar Baru Van Houve, 1999) Jilid 4, h. 2.
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bentuk reward atau hadiah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas V
Agama pada mata pelajaran akidah akhlak di MIS GUPPI 11 Rejang
Lebongadalah: predikat biasanya diberikan kepada siswa yang memiliki
kedisiplinan serta prestasi yang baik. Pertama, pujian diberikan kepada

siswa yang tidak melakukan pelanggaran. kedua, dengan gerakan tubuh

o8 ummm kTR itu ToMgig penghargaan dengan
'ka\%l au benda. w in Magliah ada juga
g?a .

3.
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas viii e smp islam integral
lugman al-hakim batam” penelitian ini membahas tentang Metode Reward

Dan Punishment dalam pembelajaran.
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G. Sistematika Penulisan

Adapun sisitematika penulisan yang penulis gunakan untuk memudahkan
dalam memahami keseluruhan isi ini, maka sistematika penulisan akan disusun
sebagai berikut:

Bab I: Berisi pendahuluan yang memuat tentang berbagai ketentuan formal







